
 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Acwin Dwijendra, Ngakan Ketut.,2009,  Arsitektur dan Kebudayaan Bali Kuno : 

Berdasarkan Kajian  Desa-Desa Tradisional di Bali, Udayana University Press, 

Denpasar. 

Adhimastra, I Ketut, 2010, Arsitektur Bali Purba, Konsep dan Perwujudannya, artikel dalam 

ANALA, Jurnal Ilmiah Prodi Arsitektur  FT. Univ. Dwijendra,  ISSN No. 1970-5286   

Edisi Desember  2010, Denpasar. 

Agastya, Ida Bagus, 1994, Upadesa, Ajaran tentang Agama Hindu, Parisada Hindu Hindu 

Pusat, Jakarta. 

Ananada  Kusuma, Sri Shri, 1999, Cudamani Agama Hindu Dharma, CV, Kayu Mas, 

Denpasar. 

Ardana I Gusti Gde, 1982,Sejarah Perkembangan Hinduisme di Bali, Penelitian 

Institusional Jurusan Antropologi Fakultas Sastra Universitas Udayana, Denpasar 

Batubara, Cosmas, 1986, Pokok-Pokok Kebijakan Perumahan dan Permukiman dalam 

Perumahan dan Pemukiman sebagai Kebutuhan Pokok,  Yayasan Obor Indonesia, 

Jakarta 

Banden, Putu Dupa, 2012, Tri Hita Karana dan Tat Twam Asi sebagai Konsep 

Keharmonisan dan Kerukunan,  

https://pandejuliana.wordpress.com/2012/01/20/tri-hita-karana-dan-tat-twam-asi 

Besar, I Wayan, 1999, Awig-Awig Desa Adat Pengotan, Bangli, Lembaga Ketahanan 

Masyarakat Desa Pengotan, Bangli. 

Cholik Adinawan, M., dan Sugijono, 2017, Matematika SMP Jilid IB Kelas VII 

(Berdasarkan KTSP) untuk SMP Kelas VII, Penerbit Erlangga, Jakarta. 

Darmawan, Djoko, 2017, Yin Yang pada Bangunan Tradisional Tionghoa di Lasem 

(http://wuhsingarc.blogspot.co.id/2010/12/yin-yang-pada-bangunan-arsitektur.html) 

download 23 Juli 2017 pukul 10.00 Wita. 

Dherana, Tjokorda Raka, 1975, Pokok-Pokok Organisasi Kemasyarakatan Adat di Bali, 

Fakultas Hukum Universitas Udayana, Denpasar. 

Dwipayana, I Made, 2012, Perubahan Tata Fisik, Tata Ruang dan Tata Nilai Desa 

Tradisional Bayung Gede, Thesis S2 pada Program Magister Kota dan Daerah, 

Fakultas Teknik Arsitektur dan Perencanaan, UGM, Yogyakarta. 

DWITYA A TUNGGIL SEBAGAI BASIS PERMUKIMAN TRADISIONAL BALI AGA DI DESA ADAT
BAYUNG GEDE KECAMATAN
KINTAMANI KABUPATEN BANGLI, PROVINSI BALI
IGN TRIADIPUTRA, Prof. Ir. Sudaryono, M.Eng., Ph.D
Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

https://pandejuliana.wordpress.com/2012/01/20/tri-hita-karana-dan-tat-twam-asi
http://wuhsingarc.blogspot.co.id/2010/12/yin-yang-pada-bangunan-arsitektur.html


 
 

Elfiani,  http://www.elfiani.com/2011/04/filsafat-fenomenologi-edmund-husserl.html. akses 

09/06/2013.jam 12.00 

Geertz, Clifford, 1973, The Interpretation of Cultures : Selected Essay, Hutchinson & CO 

Publisher, LTD., London. 

Gelebet, I Nyoman, Meganada, I Wayan, dkk, 1982, Arsitektur Tradisional Daerah Bali, 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 

Kebudayaan Bali, Denpasar. 

Geria,  I Wayan,  1982, Sistem Kesatuan Hidup Setempat Daerah Bali, Proyek Inventarisasi 

dan Dokumentasi Kebudayaan Bali, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Bali, 

Denpasar. 

Goris, R., 1937, The Religious Character of the Community,Wetherheim, WF. Ed. Bali 

Studies in Life Through and Ritual., W. van Hoeve, Bandung. 

Hadiwijono, Harun, 1993, Sari Sejarah Filsafat Barat 1 & 2, Penerbit Kanisius, Yogyakarta. 

Han, Pilwon, 1991, The Spatial Structure of Traditional Settlement, a Study of Clan Village 

in Korean Rural Area, Ph.D Dissertation, Journal of Architecture institute of Korea, 

Vol 9 No. 7 (July 1993), Seoul National University. 

Ihalaw, J., 2004, Bangunan Teori, Satya Wacana Univeristy Press, Yogyakarta. 

Janamijaya, I Gede, Wiraatmaja, I Nyoman.dkk., 2003, Eksistensi Desa Pakraman di Bali, 

Yayasan Tri Hita Karana Bali, Denpasar. 

Kantor Kecamatan Klungkung Kota, 2012, Monografi Desa Klungkung Kota, Kabupaten 

Klungkung, Semarapura. 

Kertiyasa, I Made., dkk., 1984, Rumusan Arsitektur Bali, Sabha Arsitektur Tradisional Bali, 

Departemen Pekerjaan Umum Propinsi Dati I Bali, Denpasar 

Korn, V.E., 1936, Het Adatrecht van Bali, Edisi Terjemahan, S. Gravenhage, G.Naeff. 

Lee, Hali Daniel,  1996, Ying Yang Suatu Tinjauan Singkat,  Jurnal Pelita Zaman Volume 11 

No, 2/1996, Yayasan Lembaga Sabda (YLSA). 

Mahasiswa Jurusan Teknik Arsitektur Unud, 1983, Inventarisasi Desa-Desa Tradisional di 

Daerah Pegunungan, Tugas Mata Kuliah Seminar pada Jurusan Teknik Arsitekrur FT. 

Universitas Udayana, Denpasar. 

Manuaba, Ida Bagus, 2013, Perbandingan sistem Perencanaan Perang Antara Desa adat 

Bali Pegunungan dan Desa Adat Dataran, Majalah Ilmiah Widyasrama Universitas 

Dwijendra Denpasar, Edisi Agustus 2013, ISSN-No.0852-7768. 

DWITYA A TUNGGIL SEBAGAI BASIS PERMUKIMAN TRADISIONAL BALI AGA DI DESA ADAT
BAYUNG GEDE KECAMATAN
KINTAMANI KABUPATEN BANGLI, PROVINSI BALI
IGN TRIADIPUTRA, Prof. Ir. Sudaryono, M.Eng., Ph.D
Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://www.elfiani.com/2011/04/filsafat-fenomenologi-edmund-husserl.html.%20akses%2009/06/2013.jam%2012.00
http://www.elfiani.com/2011/04/filsafat-fenomenologi-edmund-husserl.html.%20akses%2009/06/2013.jam%2012.00


 
 

Muhadjir, Noeng.,2002, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi IV, Penerbit Rake Sarasin, 

Yogyakarta. 

Nuraini, Cut, 2014, Bincar Bonum sebagai Basis Tata Ruang Permukiman Desa Singengu, 

Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara,  Disertasi 

Program S3 Fakultas Teknik Arsitektur dan Perencanaan, Yogyakarta 

Pandit Shastri Narendra Dev, 1963, Sejarah Bali Dwipa, CV. Kayu Mas,Denpasar, Bali; 

Parimin, Ardi Pardiman, Parimin., 1986,  Fundamental Study on Spatial Formation of Island 

Village : Environmental Hierachy of Sacred-Profane Concept in Bali, Disertasi pada 

Universitas Osaka, Jepang. 

Pigeaud, Th., 1960,  Java in the Fourteen Century : I, The Hague Nijhoff, 

Pitana,I Gde, 1994,Desa Adat di Bali dalam Arus Modernisasi, Penerbit PT. Bali Post, 

Denpasar. 

Purwita, Ida Bagus Putu., 1984, Desa Adat dan Banjar Adat di Daerah Bali, Kawi Sastra, 

Denpasar. 

Puspitasari, Popi, 2014, Keterulangan Kehadiran sebagai Basis Pemanfaatan Ruang Publik 

di Kampung Luar Batang, Jakarta Utara, Disertasi pada Prodi Studi S3 Teknik 

Arsitektur dan Perencanaan, Tidak Dipublikasikan, Universitas Dadjah Mada, 

Yogyakarta. 

Riana, I Ketut, (Jero Mangku),  2014, Babad Bali Bali Aga : Dewi Ulun Danu Batur, dalam 

www.babadbali.com/pura/plan/ulun-danu-batur.htm., download : tgl. 18 Agustus 2014 

jam 18.00 Wita. 

Runa, I Wayan, 1994, Perubahan Pola Ruang Tradisional Desa Adat Tenganan 

Pegringsingan, Karangasem-Bali, Thesis,Program Studi Teknik Arsitektur dan 

Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 

Runa, I Wayan, 2004, Sistem Spasial Desa Pegunungan di Bali dalam Pespektif Sosial 

Budaya, Disertasi, tidak dipublikasikan, Program Studi S3 Teknik Arsitektur Jurusan 

Ulmu-Ilmu Teknik, Program Pascasarjana,  tyUniversitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

Runa I Wayan, 2008, Sejarah Arsitektur Tradisional Bali, dalam Pustaka Arsitektur Bali, 

Ikatan Arsitek Indonesia Daerah Bali, Denpasar 

Runa, I Wayan, 2004, Sistem Spatial Desa Pegunungan di Bali dalam Perspektif Sosial 

Budaya, Disertasi pada Program Studi Teknik Arsitektur dan Perencanaan Fakultas 

Teknik Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta,  

DWITYA A TUNGGIL SEBAGAI BASIS PERMUKIMAN TRADISIONAL BALI AGA DI DESA ADAT
BAYUNG GEDE KECAMATAN
KINTAMANI KABUPATEN BANGLI, PROVINSI BALI
IGN TRIADIPUTRA, Prof. Ir. Sudaryono, M.Eng., Ph.D
Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

Sanjaya,  I Made Putra, Sutaba, I Made dkk., 1989,  Penelitian Kebudayaan Desa-Desa  

Kuno : Katukaang, Sukawana dan Batur, Kecamatan Kintamani, Kab. Daerah Tingkat 

II Bangli, Bali,  Dinas Kebudayaan Propinsi Daerah Tingkat I Bali, Denpasar. 

Sasongko, Ibnu, 2005,  Pembentukkan Struktur Ruang Permukiman Berbasis Budaya (Studi 

Kasus : Desa Puyung - Lombok Tengah), Dimensi, Journal  of Architecture and Builf 

Enviroment, Volume 33 No1/2005,  Universitas Kriten Petra, Surabaya. 

Sidemen, Ida Bagus, dkk., 2001, Sejarah Klungkung (dari Suecapura sampai Puputan),  

Cetakan Ketiga, Proyek Inventarisasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah Kabupaten 

Klungkung, Semarapura 

Soebandi, Ketut, 1983, Lontar Bhuwana Tattwa Maharsi Markandya (terjemahan) dalam 

Sejarah Pembangunan Pura-Pura di Bali, CV. Kayu Mas, Denpasar. 

Soeksmono, R., 1981,Pengantar Sejarah Kebudayaan Indoensia Jilid 1. Penerbit Yayasan 

Kanisius,  Yogyakarta. 

Sri Rahayu, Ni Made, 2013, Konsep Hirarkhi Ruang pada Rumah Adat Bale Sakaroras 

Tumpang Talu di desa adat Sidetapa, Jurnal Anala Vol.1. No.9. Agustus 2013, Jurnal 

Ilmiah Prodi Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Dwijendra, Denpasar. 

Suardana, I Nyoman Gede, 2015, Rupa Nir-Rupa Arsitektur Bali, Buku Arti, Arti 

Foundation, Denpasar 

Subagiasta, I Ketut, 2008, Pengantar Acara Agama Hindu, Penerbit Paramita, Surabaya 

Sudaryono, 2012, Fenomenologi sebagai Epistimologi Baru dalam Perencanaan Kota dan 

Permukiman,  Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar pada Fakultas Teknik 

Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

Suprapta, I Wayan, 2006, Pura Dang Kahyangan dan Pura Sad Kahyangan di Bali, Kayu 

Mas, Denpasar. 

Suprapto, I Gede Agus, 2013, PerjalananMaharsi Markandya ke Pulau Bali, www. 

BaliAga.com. Download 28 Juli 2014. 

Surpha, I Wayan, 2004, Eksistensi Desa Adat dan Desa Dinas di Bali,  Penerbit  Pustaka 

Bali Post, Denpasar. 

Suryani, L.K. dan  Jensen, 1992, Orang Bali (The Balinese People : Reinvestigation of 

Character),  ITB, Bandung dan Unud, Denpasar. 

Susila Patra, I Wayan, 1998, Rumah Adati Bali, Kayu Mas, Denpasar. 

Sutaba, I Made, 1986, Prasejarah Bali, Bali Pustaka, Jakarta. 

DWITYA A TUNGGIL SEBAGAI BASIS PERMUKIMAN TRADISIONAL BALI AGA DI DESA ADAT
BAYUNG GEDE KECAMATAN
KINTAMANI KABUPATEN BANGLI, PROVINSI BALI
IGN TRIADIPUTRA, Prof. Ir. Sudaryono, M.Eng., Ph.D
Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

Tamiratha, Putu, 2003, Penataan Desa Adat Bayung Gede Sebagai Upaya Konservasi : 

Landasar Konsepsual  Perancanagan Tugas Akhir, Program Studi Teknik Arsitektur 

Fakultas Teknik Universitas Udayana, Denpasar. 

Tim Proyek Perencanaan Konservasi Lingkungan Desa Tradisional, 1989,  Inventarisasi 

Desa-Desa Tradisional di Bali, Pemerintah Provinasi. Daerah Tingkat I Bali, Dinas 

Pekerjaan Umum, Denpasar 

Tri Adiputra, 2013, Kajian Spasial pada Permukiman Desa Adat Bayung Gede dan 

Kaitannya dengan Sistem Upacara Keagamaan,  Tugas Mandiri pada Program S3 

Teknik Arsitektur dan Perencanaan, Tidak Dipublikasikan, Fakultas Teknik Arsitektur 

dan Perencanaan, UGM, Yogyakarta. 

Tri Adiputra, I Gusti Ngurah., 1999, Rumah Tinggal Tradisional dan Lingkungannya di 

Desa Adat Pengotan : Kajian Hubungan Sistem Sosial-Budaya dengan Arsitektur, 

Thesis S2 Program Studi Teknik Arsitektur, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta 

Warnata,  I Nyoman, 2008, Perubahan Spasial dan Arsitektural Rumah Tinggal Tradisional 

di Desa Adat Sukawana, Laporan Penelitian Tidak Dipublikasikan, Universitas 

Warmadewa, Denpasar. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DWITYA A TUNGGIL SEBAGAI BASIS PERMUKIMAN TRADISIONAL BALI AGA DI DESA ADAT
BAYUNG GEDE KECAMATAN
KINTAMANI KABUPATEN BANGLI, PROVINSI BALI
IGN TRIADIPUTRA, Prof. Ir. Sudaryono, M.Eng., Ph.D
Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

 

 

DAFTAR  INFORMAN/NARA SUMBER 

 

1. Anggota Dulun Desa (Lanang) : 

a. Jero Kubayan Muncuk 

b. Jero Kubayan Nyoman 

c. Jero Bahu Muncuk 

d. Jero Bahu Nyoman 

e. Jero Penakuan Muncuk 

f. Jero Penamuah Nyoman 

g. Jero Singgukan Muncuk 

h. Jero Singgukan Nyoman 

i. Jero Pemongmong Umbul Muncuk 

j. Jero Pemongmong Umbul Nyoman 

k. Jero Pemongmong Kober Muncuk 

l. Jero Pemongmong Kober Nyoman 

m. Jero Pemongmong Bajra Muncul 

n. Jero Pemongmong Bajra Nyoman 

o. Jero Pemongmong Pengawin Muncuk 

p. Jero Pemongmong Pengawin Nyoman 

 

2. Aggota Dulun Desa Istri (istri dari para anggota Dulun Desa). 

a. Jero Kubayan Muncuk Istri. 

b. Jero Kubayan Nyoman Istri 

c. Jero Bahu Muncuk Istri 

d. Jero Bahu Nyoman Istri 

e. Jero Penakuan Muncuk Istri 

f. Jero Penamuah Nyoman Istri 

g. Jero Singgukan Muncuk Istri 

h. Jero Singgukan Nyoman Istri 

i. Jero Pemongmong Umbul Muncuk Istri 

j. Jero Pemongmong Umbul Nyoman Istri 

k. Jero Pemongmong Kober Muncuk Istri 

l. Jero Pemongmong Kober Nyoman Istri 

m. Jero Pemongmong Bajra Muncul Istri 

n. Jero Pemongmong Bajra Nyoman Istri 

o. Jero Pemongmong Pengawin Muncuk Istri 

p. Jero Pemongmong Pengawin Nyoman Istri 

 

3. Jro Mangku (Juru Kunci) Pura di Lingkungan Desa Adat Bayung Gede 

a. Jero Mangku Pura Desa 

b. Jero Mangku Pura Puseh Pingit 
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c. Jero Jero Mangku Pura Dalem Pelampuan 

d. Jero Mangku Pura Puri Kajanan 

e. Jero Mangku Pura Mertiwi Naloah 

f. Jero Mangku Pura Mertiwi Dukuh 

g. Jero Mangku Pura Mertiwi Selonding 

h. Jero Mangku Pura Mertiwi Bukit Mentik 

i. Jero Mangku Pura Mertiwi Sudhamala 

j. Jero Mangku Pura Mertiwi Manik Kiasem 

k. Jero Mangku Pura Mertiwi Pengerancab 

l. Jero Mangku Pura Mertiwi Bintak 

m. Jero Mangku Pura  Dadia Pasek Kayu Selem 

n. Jero Mangku Pura  Dadia Pasek Gelgel 

 

4.  Tokoh Masyarakat Desa Adat Bayung Gede : 

a. I Ketut Suat, Kepala Dusun Bayung Gede Kanginan    

b. I Nengah Subandia, Sekretaris Desa Dinas Bayung Gede (Pura Mertiwi)  

c. Jero Mangku Suwela, Bendesa Adat Desa Adat Bayung Gede 

d. I Wayan Rikun, Klian Pecalang Desa Adat Bayung Gesde (karang Sisian) 

e. Ni Luh Ayu Sukriari (sekretaris desa Dinas Bayung Gede, Sabha Lampuan) 

f. Jero Mangku Suwela (Mantan Prajuru Adat Bayung Gede) 
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